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127STudI KASuS
Salah satu tujuan utama dari ERIC adalah untuk berbagi cerita, 

pengalaman, dan belajar tentang masalah etika dan kekhawatiran 
yang membentuk penelitian yang melibatkan anak dan remaja. 

%DQ\DN�studi kasus telah disumbangkan oleh para peneliti, dengan 
menggunakan kata-kata mereka sendiri, untuk membantu orang 

lain merenungkan secara kritis beberapa masalah etika yang rumit 
dan diperdebatkan yang mungkin mereka hadapi. Studi-studi kasus 
ini yang berasal dari beragam konteks internasional dan paradigma 

penelitian yang berbeda-beda digunakan untuk menyoroti proses-
proses yang dapat dijalankan dalam mengembangkan pemikiran etis 
dan meningkatkan praktik etika dalam penelitian dengan anak. Para 

peneliti diajak untuk mempertimbangkan studi-studi kasus ini dalam 
kaitan dengan konteks dan pengalaman mereka sendiri.
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ȏ� .HSHQWLQJDQ�VL�DQDN�KDUXV�VHODOX�\DQJ�SHUWDPD�GDQ�WHUSHQWLQJ�����WLGDN�
pernah kepentingan keluarga atau Anda sendiri.

.RQWULEXVL� GDUL�� 'U� $QGUHZ� 1�� :LOOLDPV�� 9LUWXDO� $FDGHPLF� 8QLW�� &'&��
1RUWKDPSWRQ�*HQHUDO�+RVSLWDO��1RUWKDPSWRQ��11���%'��8QLWHG�.LQJGRP�

6WXGL� NDVXV� ��� 3HNHUMDDQ� GHQJDQ� SHQHUMHPDK� GDODP�
OLQJNXQJDQ�VHQVLWLI�EXGD\D

Konteks Latar Belakang:

Tantangan penting dan unik muncul ketika melakukan penelitian di lingkungan 
budaya yang kurang lebih tidak diketahui oleh peneliti yang mengikuti tradisi 
EXGD\D� %DUDW�� 0HVNLSXQ� SHQHOLWL� WLED� GHQJDQ� SHUVLDSDQ� SHQXK� GL� ORNDVL�
penelitian yang budayanya berbeda, mereka harus menghadapi berbagai 
kendala, baik yang sudah diperkirakan maupun yang tak terduga yang harus 
mereka atasi. Salah satu masalah yang selalu ada adalah kurang mengetahui 
EDKDVD��'DODP�VHEXDK�VWXGL�\DQJ�GLODNXNDQ�HPSDW� WDKXQ�VHWHODK� WVXQDPL�
�����GL�ZLOD\DK�\DQJ�WHUNHQD�GDPSDN�SDOLQJ�EXUXN�GL�ΖQGLD�6HODWDQ��SHQHOLWL�
belajar tentang tantangan berlapis-lapis yang harus dihadapi. Salah satu 
SDNHW�NHUMD� VWXGL� GLIRNXVNDQ� XQWXN� PHQJLGHQWLȴNDVL� LQGLNDWRU�LQGLNDWRU�
NHVHMDKWHUDDQ� GDUL� SHUVSHNWLI� SHQJDVXK� GDQ� SHUVSHNWLI� DQDN� GDODP� VXE�
kultur yang bersangkutan. Ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen 
\DQJ�VHQVLWLI�EXGD\D�XQWXN�PHQJXPSXONDQ�GDWD�WHQWDQJ�VXPEHU�GD\D�DQDN�
VHEDJDL�SHOHQJNDS�SHQJXPSXODQ�GDWD�PHQJHQDL�HIHN�MDQJND�SDQMDQJ�WUDXPD�
pada anak.

Tantangan etika:

Wilayah di mana penelitian berlangsung adalah sebuah distrik terpencil dari 
India Selatan. Sebagian besar keluarga nelayan yang terkena dampak tsunami 
tinggal di sana. Peserta penelitian adalah anak yang tinggal dengan orang tua 
biologis mereka serta anak yang kehilangan orang tua karena tsunami dan 
tinggal di rumah perawatan� DOWHUQDWLI�� $QDN� WLGDN�GDSDW� EHUELFDUD�EDKDVD�
Inggris dan satu-satunya pengalaman mereka dengan orang-orang dari 
ODWDU� EHODNDQJ� EXGD\D� %DUDW� DGDODK� NHWLND� GDWDQJ� EDQWXDQ� NHPDQXVLDDQ�
setelah tsunami. Selama tinggal di India peneliti semakin banyak belajar  
tentang penerapan konsep kolektivisme vertikal dalam kehidupan nyata  
dan khususnya untuk anak: persetujuan penuh dari otoritas dan hirarki; rasa 
hormat yang tidak dipertanyakan terhadap orang dewasa; ketaatan; tugas; dan 
NHKDQGDODQ��'DODP�UDQJND�PHQGDSDWNDQ�LQIRUPDVL�WHQWDQJ��NHVHMDKWHUDDQ�
anak, diciptakan suasana yang harmonis dengan sangat sedikit pembatasan 
perilaku. Suasana ini seharusnya merangsang anak untuk menjawab terus 
WHUDQJ�WHUKDGDS�SHUWDQ\DDQ�SHUWDQ\DDQ�NHORPSRN�IRNXV. Mereka didorong 
untuk berperilaku dengan cara yang tidak sesuai dengan cara yang biasa 
mereka lakukan terhadap orang dewasa. Ini adalah salah satu sisi. Sisi 
lainnya adalah para penerjemah dewasa yang mengharapkan tingkah laku 
anak seperti dijelaskan di atas. Yang sulit adalah untuk menemukan cukup 
banyak penerjemah yang di satu sisi, berperan sebagai perantara budaya 
dan, di sisi lain, mampu mengintegrasikan cara yang agak berbeda dalam 
mendekati anak tanpa mengabaikan nilai-nilai budaya mereka.

Pilihan yang dibuat:

'XD� PDKDVLVZD� �SULD� GDQ� ZDQLWD�� GDUL� 'HSDUWHPHQ� 3HNHUMDDQ� 6RVLDO��
universitas setempat, direkrut untuk menerjemahkan dalam kelompok-
kelompok sesama gender. Mereka direkrut sesuai dengan kriteria berikut: bi-
lingual (Tamil dan Inggris) - terutama Tamil lisan penting karena dalam bahasa 
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Tamil ada kesenjangan besar antara bahasa lisan dan tulisan; keterbukaan 
untuk mengikuti pendekatan lain dalam menangani anak tanpa mengabaikan 
nilai-nilai budaya mereka sendiri; konsekuensi dan ketekunan dalam cara 
menerjemahkan yang diminta. Sengaja dipilih untuk tidak menggunakan 
penerjemah� SURIHVLRQDO� NDUHQD� GLNKDZDWLUNDQ� EDKZD� VLNDS� SURIHVLRQDO�
mereka akan membuat anak menjadi diam. Para mahasiswa dilatih selama dua 
KDUL� WHQWDQJ�WXMXDQ�SUR\HN��GDQ�GLOHQJNDSL�GHQJDQ� LQIRUPDVL� ODWDU�EHODNDQJ�
yang relevan tentang konsep-konsep teoritis yang berbeda (misalnya, trauma, 
kesejahteraan).

Sebuah kode etik ditulis tentang bagaimana menangani anak (misalnya, tidak 
ada hukuman; bekerja sendiri dalam kelompok kecil) dan mengapa peneliti 
ingin mereka menggunakan cara itu dengan anak. Penalaran yang digunakan 
GDODP�PHPEXDW�NRGH�LQL�MXJD�GLEDKDV�VHFDUD�LQWHUDNWLI�GHQJDQ�SHQHUMHPDK�

6HODLQ�LWX��PHUHND�GLODWLK�GDODP�WXJDV�PHUHND�\DQJ�VHEHQDUQ\D��PHQDIVLUNDQ��
0HUHND�GLPLQWD�����XQWXN�PHQDIVLUNDQ�PDNQD�GDODP�VDWXDQ�VDWXDQ�VLQJNDW��
(2) untuk menghindari pertanyaan dari mereka sendiri, (3) untuk menghindari 
percakapan samping dengan anak selama sesi diskusi kelompok, (4) untuk 
berpartisipasi dalam permainan dan latihan relaksasi lainnya, dan (5) 
kerahasiaan. Sebelum setiap sesi kami bahas rencana pelaksanaan dan 
menyiapkan mental untuk menghadapi kelompok. Setelah setiap sesi, 
GLELFDUDNDQ�XPSDQ�EDOLN�EHUVDPD�SDUD�SHQHUMHPDK��+DVLOQ\D��NDPL�PDPSX�
membuat suasana kelompok yang ditandai dengan  persahabatan dan 
kepercayaan, sehingga anak mau berterus terang dan berbagi pikiran dan 
perasaan mereka.

3HUWDQ\DDQ�UHȵHNVLI�SHUWLPEDQJDQ�

ȏ� $SD�NHELDVDDQ�EXGD\D�XQWXN�PHQDQJDQL�DWDX�EHNHUMD�GHQJDQ�DQDN"

ȏ� $SDNDK�SHODNVDQDDQ�VWXGL�PHPHUOXNDQ�SHQFLSWDDQ�VXDVDQD�\DQJ�SHQXK�
NHSHUFD\DDQ�GHQJDQ�EDQWXDQ�SHQHUMHPDK"

ȏ� %DJDLPDQD� EHNHUMD� GHQJDQ� SHQHUMHPDK� NHWLND� WXJDV� PHUHND� GL� VDWX�
VLVL� DGDODK� ȊPXUQLȋ� PHQDIVLUNDQ�� WHWDSL� VHWWLQJ� NHORPSRN� PHPLQWD�
NHWHUOLEDWDQ�PHUHND"

ȏ� 6WUDWHJL� DSD� \DQJ� GLNHPEDQJNDQ� VHFDUD� SUHYHQWLI� XQWXN� PHQDQJNDO�
potensi tekanan�PHODOXL� LQWHUYHQVL� SHQHOLWLDQ"� %DJDLPDQD� SHQHUMHPDK�
GLVLDSNDQ�XQWXN�EDKD\D�LQL"

.RQWULEXVL�GDUL��'U��6LOYLD�([HQEHUJHU��'HSDUWPHQW�RI�3V\FKRORJ\��8QLYHUVLW\�
RI� ΖQQVEUXFN�$XVWULD�� 626� &KLOGUHQȇV� 9LOODJHV� ΖQWHUQDWLRQDO�� 5HVHDUFK� 	�
'HYHORSPHQW�'HSDUWPHQW��ΖQQVEUXFN�$XVWULD�

6WXGL�NDVXV����'DPSDN�EHUEDJL�LQIRUPDVL�GDODP�NHORPSRN�
IRNXV�WHUKDGDS�KXEXQJDQ�DQDN

Konteks Latar Belakang:

.RPLVL�+DN� $QDN� )OHPLVK� �.LQGHUUHFKWHQFRPPLVVDULDDW��PHQXJDVNDQ� 3XVDW�
Penelitian Anak & Masyarakat (Kind & Samenleving) untuk menyusun sebuah 
kuesioner untuk menentukan kejadian dan prevalensi kekerasan terhadap anak 
GDQ�SHQHODQWDUDQ�GL�)ODQGHUV��.XHVLRQHU�LQL�EHUIRNXV�SDGD�DQDN�DQWDUD�XVLD�
���GDQ����WDKXQ��8QWXN�LWX��NXHVLRQHU�NXHVLRQHU�LQWHUQDVLRQDO�GLEDQGLQJNDQ��
GLDQDOLVLV��GDQ�GLVHVXDLNDQ�GHQJDQ�NRQWHNV�)OHPLVK��%HUGDVDUNDQ�ZDZDQFDUD�
dengan para ahli serta anak dan remaja, kuesioner diadaptasi lebih lanjut.


